BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemebesutdiaya manusia,
khususnya mengenai pengaruh kompensasi tidak lagdsthadap loyalitas kerja
karyawan. Adapun yang menjadi objek penelitian sabagai variabel bebas
(independent variabje adalah kompensasi tidak langsung/ kesejahteraan
karyawan, sedangkan objek penelitian yang merupakanabel terikat
(dependent variablegdalah loyalitas kerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan hongeeng bekerja sebagai
tenaga administrasi di Fakultas Keguruan dan llrenditlikan Universitas Islam
Nusantara yaitu sebuah lembaga pendidikan/ untasrgang bernaung di bawah
Yayasan Islam Nusantara. Berdasarkan objek peeliersebut, maka dapat
dianalisis mengenai gambaran tentang kompensadi iethgsung pada karyawan
honorer FKIP Univesitas Islam Nusantara juga gaarbaentang loyalitas kerja
karyawan, yang kemudian dapat diketahui mengenaygreh kompensasi tidak
langsung terhadap loyalitas kerja karyawan honpaeia FKIP Universitas Islam

Nusantara.

3.2 Metodedan Desain Pendlitian
3.2.1 JenisPenelitian dan M etode yang digunakan
Penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digamakuntuk

mendapatkan data dengan tujuan untuk menemukabgayvantuk membuktikan
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sesuatu hal atau untuk memecahkan suatu masaldém Daelakukan suatu
penelitian ilmiah, seorang peneliti harus mempumyatode yang sesuai dengan
kebutuhan peneliti sehingga mempermudah dalam rpandajuan penelitian.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat bahwtd® penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkém adlengan tujuan dan
kegunaan tertentu.” (Sugiyono, 2009:1). Berdasarkanabel-variabel yang
diteliti, maka penulis menggunakan jenis penelitdaskriptif. Menurut Nasir
(2003:54) “metode deskirptif adalah suatu metodeéamda meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set konsligifu sistem pemikiran,
ataupun suatu klas peristiwa pada masa sekarapganrdari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran ataudunlgecara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, sertbungan antar fenomena yang
diteliti”. Metode deskriptif digunakan karena dat@ng diperoleh untuk di teliti
berdasarkan pengumpulan data melalui wawancaraadeRgnpinan Fakultas
juga beberapa tenaga administrasi FKIP Universstasn Nusantara.

Menurut Puspowarsito (2008:30), “Tujuan dari pereaii deskriptif adalah
untuk membuat pencandraan/gambaran secara sisgerfakiual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat pada suateklpgnelitian tertentu”.

Traver Travens dalam Umar (2004:21) menyatakan batiRenelitian
yang dilakukan dengan menggunakan metode deskagéfah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandimdépendent), baik satu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan rm@ughubungkan dengan

variabel lain”. Selain itu dalam penelitian ini pgmenggunakan metode
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verifikatif. penelitian verifikatif digunakan untukieneliti ulang hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya dengan tujuan memvesifikeebenaran hasil
penelitian sebelumnya dalam hal ini pengaruh komsgsntidak langsung
terhadap loyalitas kerja karawan.

Berdasarkan jenis penelitian yang dilaksanakanu ydeskriptif maka
metode penelitian yang digunakan adakskriptif surveydan explanatory
survey. Menurut Sugiyono (2007:10) metodexplanatory surveymerupakan
metodepenelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukaabedrvariabel yang

diteliti serta pengaruh antara satu variabel dengaiabel yang lain.

3.2.2 Desain Pendlitian

Menurut Krathwohl dalam Puspowarsito (2008:80), sale penelitian
merupakan suatu rencana dan struktur penelitiag yhlouat sedemikian rupa
agar diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaseiifian”.

Sesuai dengan pernyataan di atas sebagai rencanatrdétur, desain
penelitian merupakan perencanaan penelitian, paijelasan secara rinci tentang
keseluruhan rencana penelitian mulai dari perumuasasalah, tujuan, gambaran
hubungan antar variabel, perumusan hipotesis sampaangan analisis data,
yang dituangkan secara tertulis ke dalam bentulansatau proposal penelitian.
Sebagai strategi, desain penelitian merupakan lgsaje rinci tentang apa yang
akan dilakukan peneliti dalam rangka pelaksanaaelipiean.

Istijanto (2005:29) mengungkapkan bahwa desaint rdapat dibagi
menjadi tiga macam. Pertama, riset eksplanatotil yisain riset yang digunakan

untuk mengetahui permasalahan dasar. Kedua, resirigtif yaitu desain riset
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yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu. Dagaketiset kausal yaitu
untuk menguji hubungan “sebab akibat”.

Berdasarkan tujuannya, desain penelitian yang dicamakan adalah riset
eksplanatori, deskriptif dan kausal. Riset eksplama dilakukan untuk
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang ditghitu kompensasi tidak
langsung dan loyalitas kerja karyawan. Riset dpskridilakukan untuk
mendeskripsikan mengenai pengaruh kompensasi tidaksung terhadap

loyalitas karyawan honorer pada FKIP UniversitéanisNusantara.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dibuat agar penelitiarpatialebih mudah
dipahami oleh setiap pembaca tulisan ini, sekaligusk menghindari terjadinya
salah pengertian atau kekeliruan dalam mengartikaiabel yang diteliti, selain
itu juga berguna sebagai kerangka acuan untuk rskngsikan permasalahan
yang hendak diungkap.

Menurut Sugiyono (2009:2), “ Variabel penelitiandpadasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ##aetageh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang teasebut, kemudian ditarik
kesimpulanya.”

Terdapat dua variabel yang menjadi kajian dari |itga@ini antara lain :

1. pemberian kompensasi tidak langsung kepada karyaebagai variabel

bebasifdependent variabje
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Suatu variabel dapat digolongkan sebagai variabbbh$ apabila dalam

hubungannya dengan variabel lain, berfungsi unt@nerangkan atau

mempengaruhi keadaan variabel lain tersebut.

Suatu variabel

dapat digolongkan variabel

loyalitas karyawan sebagai variabel terildggendent variab)e

terikapabila dalam

hubungannya dengan variabel lain, keadaan vartebstbut diterangkan

atau dipengaruhi oleh variabel bebas.

Operasionalisasi dari kedua variabel ini secar#leimci dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabd 3.1.
Operasionalisasi Variabel X
Variabel Sub Variabel Indikator Tingkat Skala
(X) Pengukuran
Kompensas 1. Pembayaran * istirahat  Tingkat Ordinal
Tidak qntuk \_/vaktu ditempat kerja kesesuaian antara
L angsung tidak bekerja : pemberian waktu
\ istirahat  dengan
Kompensasi tidak kebutuhan
langsung adalah karyawan
kompensasi yang * hari-hari sakit Tingkat Ordinal
berbentuk kesesuaian antara
penyediaan paket P-emberi.an waktu
“benefitd dan ijin sakit dengan
penyelenggaraan kepyilhan
karyawan
program-program « liburan dan cuti{* Tingkat
pelayanan kesesuaian antaay i
karyawan yang » Alasan-alasan pemberian harj ~raina
bertujuan  untuk lain hamil, libur &  cuti
mempertahankan kecelakaan dengan kebutuhan
karyawan karyawan
organisast dalany. perlindungan « upah tahunan « Tingkat kesesuaiah _ .
jangka panjang. | terhadap bahaya: yang dijamin antara  pemberiahOrdinal
( Handoko,2001 upah tahunan
183) dengan kebutuhan

karyawan
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Variabel
(X)

Sub Variabe

Indikator

Tingkat
Pengukuran

Skala

3. Program-prograin
pelayanan
karyawan :

e Asuransi jiwa

¢ Asuransi
kesehatan

* Pelayanan
Pengobatan

» Koperasi
pinjam

simpar

* Program rekreasi

» Kafetaria

¢ Perumahan/rumah
dinas

* Tingkat
kesesuaian antal
pemberian
asuransi jiwa
dengan kebutuha
karyawan

* Tingkat
kesesuaian antat
pemberian
asuransi kesehats
dengan kebutuha
karyawan

* Tingkat
ketersediaan
pelayanan
pengobatan untu
karyawan

* Tingkat
ketersediaan
koperasi ~ simpatr
pinjam bagi
kebutuhan
karyawan

* Tingkat
kesesuaian
antara
pemberian
program
rekreasi denga
kebutuhan
karyawan

« Tingkat
ketersediaan
kafetaria untuk
kebutuhan
karyawan

e Tingkat
ketersediaan
rumah dinas
bagi karyawan

Ordinal
a

Ordinal
a

in
n

Ordinal

o)

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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Variabel Sub Variabe Indikator Tingkat Skala
(X) Pengukuran
* Beasiswa « Tingkat Ordinal
Pendidikan ketersediaan
beasiswa
pendidikan bag
__ karyawan
* Fasilitas « Tingkat Ordinal
Pembelian/potong ketersedian
an harga
potongan harg
bagi karywan
« Konseling » Tingkat _
Finansial darl Kketersediaan | Ordinal
hukum bantuan
finansial &
hukum  untuk
* pelayanan  lain|  karyawan
seperti  seragan| . Tingkat
fasilitas parkir,l  ktersediaan
bingkisan  hari gk Ordinal
raya pelayanan
lainnya
4. Tunjangan yang . _| * Tingkat Ordinal
diisyaratkan *Jaminan oSy . oqaian
secara legal ole tenaga kerja pemberian
pemerintah : jaminan  sosia
tenaga kerja
dengan
kebutuhan
karyawan
. Tunjangan  har| * Tingkat Ordinal
raya keagamaan | Kesesuaian
pemberian

tunjangan har
raya keagamaa
dengan
kebutuhan
karyawan.
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabe Y
Variabel Sub Variabel Indikator Tingkat Skala
(Y) Pengukuran
Loyalitaskerja 1. Kepedulian Mencegah  haje Tingkat Ordinal
“Loyalitas terhadap yang merugikarn kesediaan turul
merupakan  sikaj perusahaan perusahaan tangan
mental  karyawar mencegah hal
yang ditujukan hal yang
pada keberadaa merugikan
perusahaannya” perusahaan
(Saydam, 2005 .
415) . Bangga ataje Tingkat Ordinal
2. Rasa Memiliki kemajuan kebanggaan
perusahaan terhadap
prestasi  kerjg
Menjaga nama perusahaan.
baik perusahaan|e Prioritas
menjaga namg Ordinal
baik
perusahaan.
Mengikuti
seluruh kegiatane Kesediaan Ordinal
perusahaan mengikuti
semua kegiata
yang diadakar
oleh perusahaa
3.Tetap bertahan q° Menyenangi |+ Tingkat ordinal
dalam perusahaan Pekeraan menyenang raina
pekerjaan

4. Meningkatkan
kinerja

« Bekerja

Betah bekerja

Keinginan
pindah ke
perusahaan lain

maksimal

Betah bekerjg
di perusahaan

Tingkat
keinginan untuk
pindah ke

perusahaan lain

Tingkat
kesadaran
untuk
memperoleh
hasil kerja yang
maksimal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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Lanjutan Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabe Y

Variabel Sub Variabel Indikator Tingkat Skala
(Y) Pengukuran
5. Motivasi kerja |+ Semangat dalarle Tingkat Ordinal
bekerja semangat kerja
6. Dapat * Kreatif » Tingkat Ordinal
kreatifitas
meningkatkan .
y . inisiatif . Tingkat inisiatif | ©"dina
produktifitas

3.4  Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Menururt Arikunto (2002:107), “Sumber data adalalibjek dari mana
data dapat diperoleh”, dan jenis data yang digumakaam penelitian dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu: data primerddas sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh dari hasil penelitimydang secara empirik kepada
pelaku langsung atau terlibat langsung dengan mavad@n teknik pengumpilan
data tertentu. Dan data sekunder diperoleh daakplhin dan sumber umum

(buku teks, ensiklopedi, internet, majalah, skedar, jurnal, buletin, dsb).

Data yang penulis peroleh dalam penelitian ini digulkan melalui:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dariomdgn, pada saat
penelitian di lapangan dengan melakukan pengamktagsung yaitu

dengan mengadakan wawancara dengan respondengdgangatan tidak
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langsung pada objek penelitian yaitu dengan memgabh&uesioner kepada
responden untuk diisi.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh daratiur seperti buku-
buku teori, dokumen-dokumen yang berisi informaari dnstansi yang
bersangkutan dengan penelitian, karya ilmiah ydipgiblikasikan serta
artikel-artikel yang berasal dari internet beruggaddan teori yang ada
kaitannya dengan dengan masalah yang diteliti.
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam peneiii ditunjukkan
secara lebih rinci pada Tabel 3.3 berikut :

Tabd 3.3
Jenisdan Sumber Data

No | JenisData Kategori Sumber
Data

1 Data Karyawan FKIP UniversitasSekunder FKIP UNINUS
Islam Nusantara

2 Data Kehadiran Karyawan FKIFSekunder FKIP UNINUS
Universitas Islam Nusantara

3 Data Turn Over Karyawan FKIPSekunder FKIP UNINUS
Universitas Islam Nusantara

4 Data Hasil Penilaian Prestasi Kerj@ekunder FKIP UNINUS
Karyawan FKIP Universitas Islam

Nusantara

5 Gambaran Kompensasi TidaRrimer Responden
Langsung Karyawan Honorer (i
FKIP UNINUS

6 Gambaran Loyalitas Kerja KaryawaPRrimer Responden

Honorer di FKIP UNINUS
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk rasikgin data
demi keperluan penelitian. Pengumpulan data satigatiukan untuk pengujian
hipotesis yang dilakukan berdasarkan data yangrneplkil.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan hdahagai berikut :
1. Observasi
Observasi vyaitu upaya untuk memperoleh data dengeiakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian.nbddal ini Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan UNINUS.
2. Wawancara.
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara. Penalslakukan dialog
langsung dengan pihak sebagai narasumber yang degaberikan data
bagi penyelesaian masalah penelitian. Dalam halpenulis mendapat
informasi dari karyawan Fakultas Keguruan dan IPemdidikan UNINUS.
3. Studi literatur
Studi literatur adalah pengumpulan data dan infermezelalui buku-buku,
makalah, internet, karya ilmiah lainnya guna memileé informasi yang
berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konseg parkaitan dengan
masalah penelitian yang sedang diteiti oleh penulis
4.  Angket
Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan carmipeeikan sejumlah
pertanyaan kepada responden yang bertujuan untokpereleh informasi

mengenai permasalahan yang diteliti. dilakukan dengnenyebarkan
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seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada megpokaryawan honorer
Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitatanh Nusantara
(sampel penelitian). Responden tinggal memilihradgf jawaban yang
telah disediakan pada masing-masing alternatif awayang dianggap
paling tepat. Dalam angket ini penulis mengemukdietrerapa pertanyaan
yang merupakan elemen-elemen dari kompensasi tatadsung (X) dan

loyalitas kerja karyawan (Y)

Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebag&utbenenyusun
kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan. Merumuskam-item pertanyaan dan
alternatif jawabannya. Jenis instrumen yang diganakalam angket merupakan
instrumen yang bersifat tertutup, yaitu seperangkdtiar pertanyaan tertulis dan
disertai dengan alternatif jawaban yang telah dig@eh, sehingga responden
hanya memilih jawaban yang tersedia dan menetapleamberian skor untuk

setiap item pertanyaan.

3.5 Populasi

Suharsimi Arikunto (2002:108) mengemukakan “Pogiulaadalah
keseluruhan subjek penelitian”. Menurut FathoniO@Q@03), “Populasi adalah
keseluruhan unit elementer yang parameternya aklaga melalui statistika hasil
analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitiaBudjana (2002:6)
mendefinisikan populasi sebagai "Totalitas semuai njang mungkin, hasil

menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupuwnlitatif mengenai
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karakteristik tertentu dari semua anggota kumpykary lengkap dan jelas yang
ingin dipelajari sifat-sifatnya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagrawonorer Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan UNINUS (Tenaga Adntias), yaitu sebanyak
30 orang dari seluruh total tenaga administrasiFdkultas tersebut yang
berjumlah 38. Dengan rincian pada tabel 3.4 selimgdiut :

Tabel 34
Jumlah Populasi Karyawan FKIP Universitas|sam Nusantara
(Tenaga Administras tetap dan honorer)

NO | Jabatan Jumlah Karyawan tetap | Karyawan
(orang) Honorer

1. Kabag TU 1 1 Tetap (gol lll/d) -

2. Kasubag Akademik 1 1 Tetap (gol lll/c -

3. Kasubag Kemahasiswaan 1 1 Tetap (gol lllfa) -

4. Kasubag Keuangan 1 1 Tetap (gol llI/b)

5. Kasubag Umum 1 - 1

6. Kasubag Perpustakaan 1 - 1

7. Kasubag IT il - 1

8. Kasubag PPLK 1 2 Tetap (gol lli/d) -

9. Bendahara PPLK 1 - 1

10. | Kasi Kerjasama 1 - 1

11. | Kasi Keuangan 1 - 1

12. | Staff 27 2 Tetap (gol ll/a) | 24

JUMLAH 38 8 30

Sumber :kantor FKIP UNINUS

Jadi, berdasarkan data diatas, populasi sasaram gednelitian ini adalah
sebanyak 30 orang. Dengan metode penelitian bek@dasaensus. Suharsimi
Arikunto (2002:111) mengungkapkan bahwa :

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjellkiayang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaladdamerupakan
penelitian populasi.”
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3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden meiaisioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengelola dan menafsidkda sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah terdapat pengaruhpiéosasi Tidak Langsung
sebagai variabel X terhadap variabel Loyalitas &dfaryawan (Y). Dalam
analisis data ini ditempuh prosedur analisis seldaay#ut :

1. Menyusun data. Dilakukan pengecekan lembar jawabagket yang telah
diisi oleh responden untuk mengetahui kelengkagesil fjawaban responden
yang menentukan layak tidaknya lembar angket tats#iblah lebih lanjut.

2. Pemberian skor untuk setiap item pertanyaan yaray adht ukur yang
digunakan adalah skala Likert. Skala Likert mengdgam ukuran ordinal, data
ordinal merupakan data yang bersifat kualitatityyalata yang dikategorikan
menurut kualitas objek yang dipelajari. Agar datdireal dapat diolah dengan
statistik, maka harus dijadikan data kuantitatiityadata yang berbentuk
bilangan. Bulir-bulir skala sikap yang telah dibumgrdasarkan aspek-aspek
sikap yang ditetapkan menurut Likert mempunyai d@ate jawaban lima.

Untuk lebih jelasnya kriteria pemberian skor daphihat pada tabel berikut ini
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Tabel 3.5
Pedoman Nilai Angket
Alternatif Jawaban Skor (+) Skor (-)
Sangat Baik (SB) 5 1
Baik (B) 4 2
Cukup Baik (CB) 3 3
Kurang Baik (KB) 2 4
Sangat Tidak Baik (STB 1 5

Sumber : Sugiyono (2004:87)

3. Merekapitulasi nilai angket variabel X (Kompensasiak Langsung) dan
variabel Y (Loyalitas Kerja).

4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperaieician skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketmjasgk untuk masing-
masing variabel X dan variabel Y, dengan menggumdkagkah-langkah
sebagai berikut :

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengtkan rumus :
SK =ST xJB xJR
b) Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk valiadl dengan
jumlah skor kriterium variabel X1 untuk mencari jam skor hasil angket
X dengan menggunakan rumus: Xi = X1 + X2 + X3 +¥%4+ X100
Keterangan: X = Jumlah skor hasil angket variabegl X
X1— X100 = Jumlah skor angket masing-masing responden
5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X daariabel Y dengan

analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
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gambaran kompensasi tidak langsung dan loyalitga karyawan honorer di

FKIP Universitas Islam Nusantara yang divisualisaisidalam bentuk “skor

ideal” dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

Menghitung skor total terendah dan tertinggi dabdt instrument sebagai

berikut :
Tinggi = ST xJBXxJR
Keterangan :
Sedang =SDx JB x JR JB : Jumlah Bulir
JR : Jumlah Responden
Rendah = SR x JB x JR

Menghitung rentang dengan cara mengurangkan skiogg dengan skor
terendah kemudian hasilnya dibagi lima.

Menentukan ukuran sangat tinggi, tinggi, sedangdak, dan sangat
rendah.

Membuat parameter untuk kriteria sangat baik, bsé#idang, tidak baik,

dan sangat tidak baik.

STB B S B SB

Membandingkan skor total tiap variabel dengan patamtersebut untuk
memperoleh gambaran variabel kompensasi tidak lsugg6x).
Membuat parameter untuk kriteria sangat tinggigdin sedang, rendah,

dan sangat rendah.

SR R S T ST
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g. Membandingkan skor total tiap variabel dengan patamdi atas untuk
memperoleh gambaran variabel Loyalitas Kerja (Y).

6. Merubah data ordinal ke interval. Mengingat dataiabeel penelitian
seluruhnya diukur dalam bentuk skala ordinal, seéaranpengolahan data
dengan penerapan statistik parametrik mensyaratknsekurang-kurangnya
harus diukur dalam skala interval. Dengan demiki@mua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi meéingkala interval dengan
menggunakammethod of succesive interv@1Sl). Langkah-langkah untuk
melakukan transformasi data tersebut adalah sebaghut :

a. Menentukan banyaknya frekuensi (f)

b. Menghitung proporsi dengan rumus : Pi = f/N

c. Menghitung proporsi kumulatif (PK)

d. Menetapkan nilai Z yang diperoleh dari kurva norive{u
e. Menghitung Scale Value (SV) dengan rumus :

NS =(density at lower limit — density at upper limit)

(Area Below upper limit — area below lower lijnit
f. Menentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakaus :
Y =NS + Kk

K=1+ Nsmin

3.6.2 Uji Validitas Dan Uji Réeliabilitas
3.6.2.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu alat untuk menunjukkan ssizejauh alat ukur itu

mengukur apa sebenarnya yang diukur. Yang dimaksndan validitas adalah
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suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidanerkerrcayaannya suatu
intrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyaiki@gsaliditas yang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang atau rendah beraamilki validitas yang
rendah (Arikunto 2002:146).

Uji validitas dilakukan untuk mengetahualid atau tidaknya kuesioner
yang disebar. Dalam uji validitas digunakan metkdefisien Korelasi Pearson

(product moment coefisient of corelatjalengan rumus:

{ A& n2Xy-( X Y (Arikunto, 2006:274)

Xy \/{anz_(ZX)}{nZYz_(Nzy)Z}

Keterangan:
Iy = Menunjukan indeks korelasi antara dua varabelgya
dikorelasikan
R = Koefisien validitas item yang dicari, dua vaeayang
dikorelasikan
X = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Y =  Skor total yang diperoleh dari seluruh item
X = Jumlah skor dalam distribusi X
YY = Jumlah skor dalam distribusi Y
¥X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
>Y? =  Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N = Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas dengan menggunadan signifikansi 5%
adalah sebagai berikut:
= Jika hiung™ faber Maka instrumen dikatakan valid.
= Jika hiung< fabes Maka instrumen dikatakan tidak valid.
Berikut hasil pengujian validitas item pertanyaana kuesioner untuk

setiap variabel, ditunjukan pada tabel 3.6.
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Hasil Pengujian Validitas I nstrumen Pendlitian
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Kompensas Tidak Langsung Terhadap L oyalitas Kerja Karyawan

Variabel item r hitung r tabel keterangan
Pembayaran Untuk Waktu 1 0,714 0.374 Valid
Tidak Bekerja 2 0,789 0.374 Valid
(XD 3 0,839 0.374 Valid
4 0,704 0.374 Valid
Perlindungan Terhadap 5 0,780 0.374 Valid
Bahaya 6 0,444 0.374 Valid
(X2) 7 0,560 0.374 Valid
8 0,850 0.374 Valid
9 0,701 0.374 Valid
Program-program 10 0,569 0.374 Valid
Pelayanan Karyawan 11 0,569 0.374 Valid
(X3) 12 0,518 0.374 Valid
13 0,625 0.374 Valid
14 0,631 0.374 Valid
15 0,757 0.374 Valid
16 0,620 0.374 Valid
Tunjangan yang 17 0,939 0.374 Valid
Diisyaratkan L egal oleh
pemerintah
(X4) 18 0,938 0.374 Valid
19 0,576 0.374 Valid
20 0,526 0.374 Valid
LoyalitasKerja Karyawan 21 0,419 0.374 Valid
(Y) 22 0,646 0.374 Valid
23 0,466 0.374 Valid
24 0,610 0.374 Valid
25 0,719 0.374 Valid
26 0,528 0.374 Valid
27 0,444 0.374 Valid
28 0,433 0.374 Valid
29 0,450 0.374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data 2011
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Pengujian validitas instrumen dalam penelitian diléakukan terhadap 30
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan deighebasan (df) n-2 atau
(30-2=28), sehingga diperoleh nilaint sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan dalam koesidapat dikatakan valid
karena setiap item pertanyaan memililg.dy lebih besar daripadade Artinya,
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat dijaditat ukur dari variabel

yang akan diteliti.

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Selain valid (sah) sebuah instrumen juga haruakreli(dapat dipercaya),
maksudnya bahwa instrumen selain harus sesuai wletggayataan juga harus
memiliki nilai ketepatan. Dimana apabila instrumendiberikan pada kelompok
yang sama dengan waktu yang berbeda akan samayhasil

Penguijian reliabilitas yang penulis gunakan adadkegan menggunakan

rumusalpha cronbach (r ,, ) dibawah ini :

e

(Arikunto, 2002:171)

Keterangan :

M1 = reliabilitas angket

k = banyak item angket
§° = jumlah varians item

s’ = varians total
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Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan ruenssbut adalah

sebagai berikut :

1)

2)

Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

a) Memberikan nomor pada angket yang masuk.

b) Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengaitbydng telah
ditentukan yakni kategori 5 Skala Likert.

c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kesmugimlah skor
tesebut dikuadratkan.

d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item daapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah Seairap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden.

e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiagpoesien untuk setiap
item, dan kemudian menjumlahkannya.

Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus

alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik

a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instruntertebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jukaians itest,2

dengan rumus sebagai berikut :

(Arikunto, 2002:160)
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Keterangan :

s? = harga varians tiap item

>X?  =jumlah kuadrat skor jawaban responden tiap item
(XX)? = kuadrat skor seluruh responden dari setiap item
N = jumlah responden
b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungsink mendapatkan

varians total exz) dengan rumus sebagai berikut :

2

* N
(Arikunto, 2002:160)

Keterangan :
s’ = harga varians total
>Y? = jumlah kuadrat skor total
(XY)? = jumlah kuadrat dari jumlah skor total
N = jumlah responden
3) Keputusan pengujian reliabilitas instrumen :
Ca < 0,70 : Instrumen penelitian tidak reliabel
Ca >0,70 : Instrumen penelitian reliabel
Keterangan : 0,70 merupakan standar minimal rédiiabi instrumen
penelitian yang dikemukakan oleh Hair, Andersorthdm&Black (2005:88).

Hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk setiag@ariabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut
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Tabe 3.7
Hasil Pengujian Reliabilitas I nstrumen Pendlitian
Variabe NI M Keterangan
: : I'hitung I'tabel
Pembayaran Untuk Waktu Tidak Bekerjlaol759 070 | Reliabel
(X1)
Perlindungan Terhadap Bahaya (X2) 0.705 0.0 Rdliab
Program-program Pelayanan Karyawan
(X3) 0.724 0.70 | Reliabel
Tunjangan yang Diisyaratkan Legal olel
Pemerintah (X4) 0,864 0,70 | Reliabel
Loyalitas Kerja Karyawan (Y) 0,730 0,70  Reliabel

Sumber :Hasil Pengolahan Data 2011

Hasil pengujian reliabilitas instrumen dalam perali ini dilakukan
terhadap 30 orang responden dengan tingkat signsik 5% dan derajat
kebebasan (df) n-2 atau (30-2=28), sehingga digkrallai Gx masing-masing
variabel lebih besar darioginimaimenurut ketentuan yang dikemukakan oleh Hair
(2005:88), atau dengan kata laintang > 0.70. Dengan demikian hal tersebut
dapat diartikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalaesidner berapa kalipun
ditanyakan kepada responden akan menghasilkanukasilyang sama.

3.6.3 AnalisisRegres Linier Ganda

Teknik analisis regresi yang digunakan dalam pgaelini adalah regresi

linier ganda. Menurut Sugiyono (2005:210),

"Analisis regresi linier ganda digunakan oleh pénebila penelitian
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik waurvariabel
dependen, bila duavariabel independen sebagai rfakiediktor
dimanipulasi (naik turunkan nilainya).”

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anakariabel yang

dianalisis adalah variabel independen yaitu komg&nsidak langsung yang
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terdiri dari pembayaran untuk waktu tidak bekeda)( perlindungan terhadap
bahaya (X), program-program pelayanan karyawarn)(Xdan tunjangan yang
diisyaratkan legal oleh pemerintah sj{Xsedangkan variabel dependen adalah
loyalitas kerja karyawan (Y), data hasil tabulagempkan pada pendekatan
penelitian yaitu dengan analisis regresi berganda.
Teknik analisis regresi linier ganda dilakukan dangprosedur kerja
sebagai berikut:
a) Uji asumsi regresi
» Uji asumsi normalitas
Syarat pertama untuk melakukan analisis regresiabdaormalitas,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005'D®ta sampel
hendaknya memenuhi prasyarat distribusi normal.” taDayang
mengandung data ekstrim biasanya tidak memenulmssoormalitas.
Jika sebaran data mengikuti sebaran normal, magkalgs dari mana data
diambil berdistribusi normal dan akan dianalisisnggunakan analisis
parametrik. Pada penelitian ini, untuk mendeteksikah data yang akan
digunakan berdistribusi normal atau tidak dilakukd@ngan menggunakan
Normal Probability Plot Suatu model regresi memiliki data berdistribusi
normal apabila sebaran datanya terletak di sekjgars diagonal pada
Normal Probability Plotyaitu dari kiri bawah ke kanan atas.
e Uji asumsi multikolinearitas
Multikolinieritas adalah situasi adanya korelashg&uat antara variabel

bebas yang satu dengan variabel bebas yang latiatgan analisis regresi.
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Apabila dalam analisis terdeteksi multikolinieritasaka angka estimasi
koefisen regresi yang didapat akan mempunyai ni#aig tidak sesuai
dengan substansi, sehingga dapat menyesatkanré@iteip Selain itu juga
nilai standar error setiap koefisien regresi dapahjadi tidak terhingga.
Dua parameter yang paling umum digunakan untuk etekRdi
multikolinieritas adalah nilarolerancedan Nilai VIF {ariance inflation
factor). Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolimésr apabila nilai
VIF menjauhi 1 atau nilalolerancemenjauhi 1. MenuruNachrowi dan
Usman (2006:102), “multikolinieritas dianggap ad<a jnilai VIF lebih
dari 5.
» Uji asumsi heteroskedastisitas

Heteroskedastis adalah varian residual yang tidakstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukBesidu pada
heteroskedastisitas semakin besar apabila pengansa@akin besar.
Suatu regresi dikatakan tidak terdeteksi hetercsitexl apabila diagram
pencar residualnya tidak membentuk pola tertenam_ apabila datanya
berpencar di sekitar angka nol (pada sumbu Y).

b) Model Persamaan regresi linier gandg X,, X3, dan X atas Y adalah

sebagai berikut:

Y —a+bX+............. +bX+¢ (Sugiyono,2006:211)

c) Untuk mencari koefisien regresi,bb,, bs, by, dan a digunakan persamaan

silmultan sebagai berikut:
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YX1Y = by Y X%+ By Xa Y Xo+ by Y X1y Xz + by Y X103 X4
YXoY = by Y X1 Xo+ by TXo2 + by Y XY Xa+ by Y X0 X4
YX3Y = by Y X1 Xa+ b YXo¥ Xs + by Y Xs™+ y Y XY X4
SXaY = by YX1Xa+ by Y X3 Xa+ b XY Xa+ by ¥ X4
a=Y —QhX;— bpXo— bX3— Xy
d) Setelah harga agbly,, bs, dan k diperoleh maka langkah selanjutnya adalah
menghitung korelasi ganda masing-masing variabelependen dengan

variabel dependen dengan rumus berikut:

b, > XY +b, > %y +b> Xy +b, > X,y
NG

e) Selanjutnya untuk uji signifikansi koefisien korgl@anda dicari ffung dulu

(RX X, XX, Y) = \/

kemudian dibandingkan degagpds:.

2 — —
Fhitung:R (n m2 1) Sumber:Sugiyono(2006:224)
m|\l-R
Keterangan :
Fhitung = Nilai F yang dihitung
R = Nilai Koefisien Korelasi Ganda
m = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah Sampel

f) Menguji signifikansi secara parsial antara variabelependenterhadap
variabeldependemengan membandingkagd.g dengandpe, dan menghitung
nilai beta (koefisien jalur), yakni koefisien regrgyang distandarkan untuk
mengetahui besarnya kontribusi masing-masing valriadependerierhadap

variabeldependemengan rumus berikut:
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Pyxk = %(bk)
(Li, 1975:103; Land, 1969:9; Schumacker&Lomas, 1996:35 dalam Kusnendi, 2005:9 )
Keterangan:
Prxk = Koefisien regresi yang distandarkan
S = Standar deviasi variabgldependen
S = Standar deviasi variabdependen
b = Koefisien regresi variab@hdependerXy yang terdapat dalam

persamaan regresi
g) Menurut Sugiyono (2006:183) untuk mengetahui kesidahnya hubungan

pengaruh, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.8

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisienefasi
Interval Koefisien Klasfikas
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006:183)

3.6.4 Koefisien Determinas

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien lasie Dalam
penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabelsbvhadap variabel tak bebas,

dengan asumsi©r’> 1

KD=r"x100% ................ (Riduwan, 2006:136)
Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan

r = Nilai koefisien korelasi
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3.6.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan tatkknya pengaruh
dari kompensasi tidak langsung terhadap loyaliGagkaryawan. Untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji kebétan koefisien arah regresi.

Hipotesis umum (mayor )yang diajukan dalam pemelitini adalah
sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang positif kianpensasi tidak langsung
(variabel X) terhadap loyalitas kerja (variabel Yjan hipotesis minor yaitu
Pembayaran Untuk Waktu Tidak Bekerja;\>berpengaruh Terhadap Loyalitas
Kerja Karyawan (Y), Perlindungan Terhadap Bahayg Perpengaruh Terhadap
Loyalitas kerja Karyawan (Y), Program-program Pelsn Karyawan (3
berpengaruh Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan (n dlfunjangan yang
Diisyaratkan Legal Oleh Pemerintah)berpengaruh Terhadap Loyalitas Kerja
Karyawan (Y).

Hipotesis tersebut digambarkan sebagai berikut

X1 l
Hia
X % \HM\>
X3 Ha1 > Y

X4 /H\/

Gambar 3. 1
Model Regresi
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Keterangan :

X = Variabel Kompensasi Tidak Langsung

X1 = Variabel pembayaran untuk waktu tidak berkerja

X2 = Variabel Perlindungan Terhadap bahaya

X3 = Variabel Program-program Pelayanan Karyawan

X4 = Variabel Tunjangan yang Diisyaratkan Legal dkgmerintah

Y = Variabel Loyalitas Kerja Karyawan

€ = Residu (variabel lain diluar variabely&ng berpengaruh) ke variabel akibat
(endogenus dinyatakan oleh besarnya nilai numerik dari Jala
eksogenus

Untuk menguji keberartian koefisien arah regredakidikan dengan

menggunakan rumus berikut ini:

2

S
F = Srzg (Sudjana, 2001:16)

sis

Secara statistik pengujian hipotesis keberartiah ezgresi adalah:

Ho : B1 = 0, Koefisien arah regresi tidak berarti, artiriiglak terdapat pengaruh
dari kompensasi tidak langsung yang terdiri damipayaran untuk
waktu tidak bekerja (¥, perlindungan terhadap bahaya,)(X
program-program pelayanan karyawang)(Xdan tunjangan yang
diisyaratkan legal oleh pemerintah jXterhadap loyalitas kerja

karyawan (Y).

Hy : B1 > 0,Koefisien arah regresi berarti, artinya terdapangaruh dari
kompensasi tidak langsung yang terdiri dari pemizyauntuk

waktu tidak bekerja (¥, perlindungan terhadap bahaya.)(X
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program-program pelayanan karyawang)(Xdan tunjangan yang
diisyaratkan legal oleh pemerintah sj{Xterhadap loyalitas kerja
karyawan (Y).
Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk peagugidalah sebagai
berikut:
Jika Fitung > Raves maka H ditolak dan H diterima
Jika Fitung < Rabes Maka H diterima dan H ditolak
Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi amtarariabel X terhadap
variabel Y dilakukan dengan membandingkanwn§ dan e dengan

menggunakan rumudistribusi studenftswq4en) S€bagai berikut:

rvn—-2

J1-r?

t=

(Riduwan, 2006:137)

Keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment

n = banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika hitung > taves Maka H ditolak dan H diterima
Jika hitung < taves Maka H diterima dan H ditolak

Taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasar (d4), dimana N=
jumlah sampel dan k= jumlah variabel (k=5), sehandgrajat kebebasan (dk)= N-

5, serta pada uji satu pihak yaitu uji pihak kar@cara statistik, hipotesis yang
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akan diuji dalam rangka pengambilan keputusan peaan atau penolakan

hipotesis dapat ditulis sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama :

H, : p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh dari pembayararukuntwaktu
tidak bekerja (X) terhadap loyalitas kerja karyawan (Y).

Hii:p>0, Artinya terdapat pengaruh dari pembayaran untukktwvéidak
bekerja (%) terhadap loyalitas kerja karyawan ().

2. Hipotesis kedua :

Ho : =0, Artinya tidak terdapat pengaruh dari perlingan terhadap bahaya
(X») terhadap loyalitas kerja karyawan (Y).

H.1: 0> 0, Artinya terdapat pengaruh dari perlindungarhadap bahaya ¢X
terhadap loyalitas kerja karyawan (Y).

3. Hipotesis ketiga :

Ho : p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh dari progiamgram pelayanan
karyawan (%) terhadap loyalitas kerja karyawan (Y).

Hs1:0>0, Artinya terdapat pengaruh dari program-progrgelayanan
karyawan (%) terhadap loyalitas kerja karyawan (Y).

4. Hipotesis Ke empat :

Ho : p=0, Artinya tidak terdapat pengaruh dari tunjangang diisyaratkan

legal oleh pemerintah @Xterhadap loyalitas kerja karyawan (Y).
Hs1: 0> 0, Artinya terdapat pengaruh dari tunjangan ydrigyaratkan legal

oleh pemerintah (¥ terhadap loyalitas kerja karyawan (Y).



